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METODE PENELITIAN

A. Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Pendlitian

Variabel adalah sesuatu yang dapat berubah-ubah dan mempunyai
nilai yang berbeda-beda (Turmudi, 2008). Sedangkan menurut
Sugiyono (1997), variabel adalah suatu atribut atau sifat aspek dari
orang maupun objek yang mempunyal varias yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan ditarik kessmpulannya.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif yang
merupakan penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data
numerik dan diolah dengan metode statistika serta dilakukan pada
penelitian inferensial atau dalam rangka pengujian hipotesis, sehingga

diperoleh signifikans antar variabel yang diteliti (Azwar, 2013).

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel

self control dan kepatuhan tata tertib.

Variabel bebas/independen (x) : Self control

Variabel terikat/dependen (y): Kepatuhan tata tertib
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2. Definis Operasional
1.) Kepatuhan Tata Tertib

Menurut Morselli (dalam Anita, 2012), kepatuhan diartikan
sebagai perilaku positif dinilai merupakan sebuah pilihan. Individu
memilih untuk melakukan, mematuhi, dan menerima secara kritis
terhadap aturan, hukum, norma sosial, permintaan maupun
keinginan dari seseorang yang memegan otoritas ataupun peran
penting.

Ada tiga dimensi kepatuhan terhadap peraturan, yaitu
mempercayal (belief), menerima (accept), dan melakukan (act).
Dimana yang dimaksud mempercayai adalah individu yang di beri
perintah percaya pada motif pemimpin dan merupakan bagian dari
suatu kelompok yang memiliki aturan yang harus diikuti.
Menerima adalah individu yang patuh akan menerima apa yang
telah dipercayainya. Melakukan adalah bentuk tingkah laku atau
tindakan dari kepatuhan tersebut, dengan menjalankan suatu aturan
dengan baik.

2.) Sdf Control

Lazarus (dalam Thalib, 2010), berpendapat bahwa dalam
self control menyagjikan sebuah putusan personal yang datang
melalui  pertimbangan sadar untuk tujuan mengintegrasikan
tindakan yang didesain agar mencapa hasil tertentu yang

diinginkan atau tujuan yang ditentukan oleh individu itu sendiri.
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Dengan aspek mengontrol perilaku, mengontrol kognitif,
dan mengontrol keputusan. Dimana mengontrol perilaku
merupakan kemampuan untuk memodifikasi suatu keadaan yang
tidak menyenangkan. Mengontrol kognitif merupakan kemampuan
dadam mengolah informasi yang tidak diinginkan untuk
mengurangi  tekanan. Mengontrol  keputusan  merupakan
kemampuan individu untuk memilih dan menentukan tujuan yang
diinginkan.

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populas

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 1997).

Populasi yang diambil dalam penelitian adalah siswa kelas
X1 Madrasah Aliyah Yasmu Manyar yang berjumlah 48 siswa.
Jumlah populasi mengambil kelas X1, karena siswa kelas X1 mulai
beradaptasi dengan lingkungan baru dan tata tertib baru. Sekolah
Madrasah Aliyah Yasmu merupakan salah satu sekolah Madrasah
Aliyah yang tidak berbasis pondok pesantren , sedangkan sekolah
Madrasah Aliyah lainnya rata-rata memiliki pondok pesantren,
meskipun tidak semua murid tinggal di pondok pesantren, tetapi

mata pelgjaran agamanya lebih banyak dan mendalam.



2. Sampel dan Teknik Sampling

Sugiyono (1997), sampel merupakan bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Apabila responden dalam populasi lebih dari 100 maka
sampel yang diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih, sebaliknya
jika responden populasi kurang dari 100, maka semua responden
dalam populas diambil sebagai sampel sehingga penelitiannya
menjadi penelitian populasi (Arikunto, 2006).

Karena populas kurang dari 100, maka peneliti akan
mengambil seluruh populasi yang berjumlah 48 siswa.

Adapun pertimbangan ciri-ciri untuk menjadi sampel yaitu:

a Siswa yang masih aktif di kelas XI IPA dan kelas X1 IPS

Madrasah Aliyah Y asmu Manyar.

b. Siswayang pernah melanggar tatatertib.
c. Siswayang mematuhi tatatertib.
d. Siswayang berusia 15-17 tahun.

e. Siswayang berjeniskelamin laki-laki dan perempuan.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan
oleh peneliti untuk mendapatkan data yang diteliti. Teknik yang digunakan
untuk mendapatkan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
skala yang digunakan untuk mendapatkan jenis data kuantitatif. Secara

umum, skala merupakan suatu alat pengumpulan data yang berupa
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sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh subjek yang menjadi sasaran

atau responden penelitian. Singkatnya, skala adalah suatu prosedur

penempatan atribut atau karakteristik objek pada titik — titik tertentu

sepanjang suatu kontinum ( Azwar, 2013).

Azwar (2013) menyebutkan bahwa karakteristik skala sebagai alat

ukur psikologi antaralain :

1)

2)

3)

Stimulus berupa pertanyaan yang tidak langsung untuk
mengungkapkan atribut yang hendak diukur, yaitu mengungkapkan
indikator perilaku dan atribut yang bersangkutan.

Jawaban subjek terhadap satu aitem baru merupakan sebagain dari
banyak indikasi mengenai atribut yang diukur. Sedangkan kesimpulan
akhir sebagai suatu diagnosis baru dapat dicapai bila semua aitem
telah direspon.

Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban yang “benar”
atau “salah”. Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan
secara jujur dan sungguh — sungguh. Hanya sgja, jawaban yang

berbeda akan diinterpretasikan berbeda pula

Daam skala likert terdapat pernyataan-pernyataan yang terdiri atas

dua macam, yaitu pernyataan yang favorable (mendukung atau memihak

pada objek sikap), dan pernyataan yang unfavorable (tidak mendukung

objek sikap).
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1. Skala Sdf Control

Skala self control menggunakan tiga aspek sebagaimana

yang disampaikan Averill 1973 (dalam Thalib ,2010) yaitu :

a. Mengontrol perilaku (behavior control)

Mengontrol perilaku merupakan kemampuan untuk

memodifikas suatu keadaan yang tidak menyenangkan.

Kemampuan mengontrol perilaku dibedakan atas dua

komponen.

1)

2)

Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated
administration), yaitu menentukan siapa yang
mengendalikan situasi atau keadaan dirinya sendiri
atau orang lain atau sesuatu di luar dirinya. Individu
dengan kemampuan mengontrol diri yang baik akan
mampu mengatur perilaku dengan menggunakan
kemamapuan dirinya.

Kemampuan  mengatur  stimulus  (stimulus
modifiability), merupakan kemampuan untuk
mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus
yang tidak dikehendaki dihadapi. Ada beberapa cara
yang dapat digunakan, yaitu mencegah atau
menjauhi stimulus, menghentikan stimulus sebelum

waktunya berakhir, dan membatasi intensitasnya.
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b. Mengontrol kognitif (cognitive control)

Mengontrol kognitif merupakan cara seseorang dalam
menafsirkan, menilai, atau menghubungkan suatu kejadian
dalam suatu kerangka kognitif. Mengontrol kognisi merupakan
kemampuan dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan
untuk mengurangi tekanan.

Mengontrol kognitif dibedakan menjadi dua komponen,
yaitu :

1) Kemampuan untuk memperoleh informasi (information
again). Informasi yang diperoleh individu mengenai
suatu keadaan akan membuat individu mampu
mengantisipasi keadaan melalui berbagai pertimbangan
objektif.

2) Kemampuan melakukan penilaian (aprasial). Penilaian
yang dilakukan individu merupakan usaha untuk
menilai dan menafsirkan suatu keadaan dengan
memerhatikan segi-segi positif secara subjektif.

c. Mengontrol keputusan (decision control)

Mengontrol keputusan merupakan kemampuan individu
untuk memilih dan menentukan tujuan yang diinginkan.
Kemampuan mengontrol keputusan akan berfungsi baik jika
individu memiliki kesempatan, kebebasan, dan berbagai

aternatif dalam mel akukan suatu tindakan.



Blue Print Self Control adalah sebagai berikut :

Tabd 1
Blue Print Skala Salf Control
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ASPEK INDIKATOR AITEM-AITEM Jumlah BOBOT
F UF
Behavior 1.1 Mampu mengontrol keinginan 1,2 3 3 10 %
Control dalam dirinya
(mengontrol 1.2 Mampu mengendalikan situasi di =~ 4,5 6,7 4 13,3%
perilaku) luar dirinya
1.3 Mampu merubah stimulus yang 8,9 10 3 10 %
tidak menyenagkan men;j adi
menyenangkan
Cognitive 21 Mampu melakukan antisipas 11,12, 14,15 5 17%
control terhadap stimulus yang tidak 13
(mengontrol diharapkan
kognitif) 2.2 Mampu menila suatu keadaan 16, 17 18 3 10 %
lingkungan dengan baik
23 Mampu memahami dan 19,20 21 3 10 %
mengenali berbagai stimulus
Decision 3.1 Mampu mengambil tindakan 22,23 24 3 10 %
Control tanpa melibatkan kebutuhan pribadi
(mengontrol 3.2 Mampu mempertimbangkan dari 25,26, 29, 30 6 20 %
keputusan) berbagai sis sebelum melakukan 27 28,
keputusan
Jumlah 19 11 30 100 %

2. SkalaKepatuhan Tata Tertib

Skala kepatuhan tata tertib menggunakan tiga dimensi yang

disampaikan oleh Blass (dalam Kusumadewi, 2012), yaitu :

a. Mempercayai (belief)

Seseorang akan bisa lebih patuh apabila mereka

percaya bahwa kekuasaan mempunyai hak untuk meminta

atau memerintah. Dan jika mereka percaya bahwa diri

mereka diperlakukan secara adil oleh pemimpin atau orang
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yang memberi perintah percaya bahwa pada motif pemimpin
dan menganggap bahwa individu tersebut termasuk bagian
dari organisas atau kelompok yang ada dan memiliki aturan
yang harus diikuti.

b. Menerima (accept)

Daam perintah ini, individu yang patuh akan mau

menerima apa yang telah dipercayainya

c. Melakukan (act)

Melakukan adalah bentuk tingkah laku atau tindakan
dari kepatuhan tersebut. Dengan melakukan sesuatu yang
diperintahkan atau menjalankan suatu aturan dengan baik,
maka individu tersebut bisa dikatakan telah memenuhi salah

satu dimensi kepatuhan.
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Blue Print Kepatuhan Tata Tertib adalah sebagal berikut :

Tabel 2
Skala Kepatuhan Tata Tertib

AITEM-
ASPEK INDIKATOR AITEM Jumlah BOBOT
F UF
1.1 Melaksanakan 0
kewgjiban schagai sswa. 2 S 3 10%
1. Mempercayai 1.2 Meninggalkan dan
menjauhi larangan yang 4,5,6,7 8,9 6 20%
ditetapkan
2.1 Sanggup melaksanakan 0
tata tertib yang berlaku 10,78 12 3 10%
2.Menerima 2.2 Menerimasanksi atas 15
pelanggaran yang 13,14 16’ 4 13,30%
dilakukan
y | 17,18
3.1 Mematuhi tatatertib 'on 0
sekolah 19é 120, 23 7 23%
3. Melakukan 8
3.2 Mernatuhl kegiatan 24, 25, 20, 7 23%
belgjar di sekolah 26, 27 20
Jumlah 19 11 100%

Untuk menentukan skor terhadap subjek maka ditentukan norma
penskoran dengan empat alternatif jawaban. Menurut Arikunto (2006), ada
kelemahan dengan lima dternatif jawaban, karena responden cenderung
memilih aternatif yang ada di tengah R (ragu-ragu), karenajawaban dirasa

paling aman dan paling gampang.
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Skala likert ini juga menjabarkan kategori jawaban yang ditengah

(R) berdasarkan tiga alasan:

1. Kategori undecided itu mempunya arti ganda, bisa diartikan
belum dapat memutuskan atau memberi jawaban (menurut
konsep aslinya bisa diartikan netral, setuju tidak, tidak setujupun
tidak, atau bahkan ragu-ragu).

2. Tersedianya jawaban yang di tengah itu menimbulkan
kecenderungan jawaban ke tengah (central tendency effect),
terutama bagi mereka yang ragu atas arah jawabannya ke arah

setuju ataukah ke arah tidak setuju.

Oleh karena itu peneliti menghilangkan jawaban R (ragu-ragu), Gr
meminimalisir ketidak validan aitem yang di uji. Sehingga pilihan

aternatif jawaban hanya empat sgja.

Tabel 3
Skor Skala Likert

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4
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2. Validitasdan Reliabilitas Data

Peneliti melakukan uji coba pendahuluan dengan membagikan angket
awa yang berjumlah 30 aitem skala self control dan 30 aitem skala
kepatuhan tata tertib kepada siswa kelas X1 Madrasah Aliyah Yasmu
Manyar. Untuk uji coba, peneliti melakukannya pada siswa kelas X11 pada
tanggal 23 Juli 2016 pukul 07.00 — 08.00 WIB. Setelah dilakukan uji coba
pendahuluan, maka didapatkan hasil uji validitas dan reliabilitas sebagai
berikut :

1. Uji Validitas

Menurut Muhammad (2008), validitas yaitu merujuk kepada
sgjauh mana suatu uji dapat mengukur apa yang sebenarnya yang ingin
diukur. Suatu Instrumen pengukur dikatakan valid apabila instrument
tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur atau dapat memberikan
hasil sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Maka untuk mengetahui
apakah skala mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan
tujuan dibuatnya diperlukan suatu proses pengujian validitas (Azwar,

2013).

Penilaian validitas masing-masing butir aitem pernyataan dapat
dilihat dari nilai corrected item-total correlation masing-masing butir
pernyataan aitem (Azwar, 2013). Suatu kesepakatan umum
menyatakan bahwa koefisien validitas dianggap memuaskan apabila
melebihi 0,30. Apabila jumlah aitem yang valid ternyata masih tidak

mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dapat menurunkan sedikit
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kriteriadari 0,30 menjadi 0,25 atau 0,20. Adapun standar yang peneliti

gunakan dalam penelitian ini adalah 0,30 (Azwar, 2013).

Dalam uji coba skala self control pada siswa dari 30 aitem
terdapat25 aitem yang memiliki validitas memuaskan yaitu 1, 2, 4, 5, 6,
7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 29, 30 .
Sedangkan aitem yang tidak valid yaitu 3, 18, 20, 24, 28. Artinya dari 30
aitem yang digunakan hanya 25 yang memiliki nilai koefisien > 0.30, dan
aitem tersebut yang dinyatakan valid dan boleh digunakan dalam skala

sdf control.



Berikut ini disgikan tabel distribusi aitem skala self control

setelah dilakukan uji coba aat ukur:

Tabel 4

Distribusi Aitem Skala Salf Control Setelah Dilakukan Uji Coba.

ASPEK INDIKATOR AITEM-AITEM  Jumlah
F UF
Behavior 1.1 Mampu mengontrol keinginan 1,2 2
Control dalam dirinya
(mengontrol 1.2 Mampu mengendalikan situasi 4,5 6,7 4
perilaku) di luar dirinya
1.3 Mampu merubah stimulus yang 8,9 10 3
tidak  menyenagkan  menjadi
menyenangkan
Cognitive 2.1 Mampu melakukan antisipas 11,12, 14,15 5
control terhadap stimulus yang tidak 13
(mengontrol  diharapkan
kognitif) 2.2 Mampu menilai suatu keadaan 16, 17 2
lingkungan dengan baik
23 Mampu memahami dan 19, 21 2
mengenali berbagai stimulus
Decision 3.1 Mampu mengambil tindakan 22, 23 2
Control tanpa  melibatkan  kebutuhan
(mengontrol  pribadi
KEPUWUSA) 3 5 Niampu  mempertimbangkan 25, 26, 29, 30 5
dari berbaga Sis  sebelum 27
melakukan keputusan
Jumlah 19 11 25

Sedangkan skala kepatuhan tata tertib dari 30 aitem, terdapat 24

aitem yang memiliki validitas memuaskan yaitu atem nomor, 1, 2, 3, 4, 5,

6, 7, 8,9, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 28, 29 .

Aitem yang tidak valid yaitu, 10, 11, 15, 20, 27, 30. Artinya dari 30 aitem

yang digunakan hanya 24 yang memiliki nilai koefisien > 0.30, dan aitem
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tersebut yang dinyatakan valid dan boleh digunakan dalam skala

kepatuhan tata tertib.

Berikut ini disgjikan tabel distribusi aitem skala kepatuhan setelah

dilakukan uji coba alat ukur:

Tabel 5
Distribusi Aitem Skala Kepatuhan Tata Tertib Setelah Dilakukan
Uji Coba
AITEM-AITEM
ASPEK INDIKATOR Jumlah
F UF
1.1 Me!ak&anakan kewajiban 12 3 3
, sebagal siswa
Mempercayal - _—
1.2 Meninggalkan dan menjauhi 4567 89 6
larangan yang ditetapkan { § ’
2.1 Sanggup melaksanakan tata 12 1
) tertib yang berlaku
Menerima 22 Mengima sanks atas
pelanggaran yang dilakukan L R 16 3
31Memauhi tatatertibsekolah 1% 2223 6
Melakukan 3.2 Mematuhi kegiatan belgjar di
.2 Mematuhi kegiatan belgjar di
sekolan 24, 25,26, 28,29 5
Jumlah 19 11 24

2. Uji Reliabilitas

Menurut Muhammad (2008), reliabilitas dimaksudkan untuk
mengukur suatu instrumen berulang kali dan dapat menghasilkan data
yang sama. Reliabilitas menunjukkan pada adanya konsistensi dan
stabilitas nilai hasil pengukuran tertentu disetiap kali pengukuran

dilakukan pada ha yang sama. Pengujian reliabilitas menggunakan
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rumus cronbach alpha, dapat dikatakan reliabel apabila hasil

perhitungan sama atau lebih besar dari 0,6.

Tabel 6

Hasil Uji Reliabilitas Skala Uji Coba

No. Variabel Cronbach’s Alpha N of Aitem
1 Slf Control 0,910 30

2 Kepatuhan 0,865 30

Pengujian reliabilitas diatas menunjukkan koefisien Cronbach’s
Alpha dari skala self control adalah 0,910 dan skala perilaku kepatuhan
tata tertib adalah 0,865, dimana harga tersebut dapat dinyatakan sangat
reliabel sesuai dengan kaidah uji estimas reliabilitas yang telah

ditentukan.

3. Teknik Analisis Data

Dalam pendlitian ini, peneliti menggunakan anaisis korelasi
product moment dari karl pearson. Hal tersebut dikarenakan data yang
digunakan adalah data parametrik. Teknik peanelitian ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan diantara dua variabel yaitu variabel self
control sebagai varibel bebas dan variabel kepatuhan tata tertib sebagai

varibel terikat (Muhid, 2012).
Beberapa hal yang harus dipenuhi ketika menggunakan analisis
ini adalah, data dari kedua variabel berbentuk data kuantitatif (interval

dan rasio) dan data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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(Muhid 2012). Oleh sebab itu, sebelum melakukan uji analisis korelasi
data yang perlu dilakukan adalah melakukan uji normalitas data.
Korelas tersebut bisa secara korelasional dan juga bisa secara
kausal. Jika korelasi tersebut tida menunjukkkan sebab akibat, maka
korelasi tersebut dikatakan korelasional, artinya sifat hubungan
variabel satu dengan variabel lainnya tidak jelas mana variabel sebab
dan mana variabel akibat. Sebaliknya, jika korelas tersebut
menunjukkan sebab akibat, maka korelasinya dikatakan kausal, artinya
variabel yang satu merupakan sebab, dan variabel lainnya merupakan
akibat (Muhid, 2012).
Salah satu analisis korelasi yang digunakan adalah analisis
korelasi Pearson atau Product Moment Correlation.
Ada beberapa hal yang harus dipenuhi apabila menggunakan
teknik korelasi product moment, yaitu:
a. Data kedua variabel berbentuk data kuantitatif (interval dan rasio)
b. Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Berkaitan dengan besaran harga koefisien korelasi, harga
korelasi berkisar dari 0 sampa dengan 1. Semakin tinggi harga
korelasinya maka semakin kuat korelasinya. Selain itu, tanda
positif dan negatif pada harga korelasi juga memiliki pengaruh.
Tanda positif (+) menunjukkan adanya hubungan searah atau
berbanding lurus. Tanda negatif (-) menunjukkan hubungan yang

berlawanan atau berbanding terbalik (Muhid, 2012).
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Uji korelas Product Moment dipilih dalam penelitian dengan
pertimbangan bahwa kedua variabel penelitian merupakan data berbentuk
kuantitatif (interval dan rasio) dan juga penelitian ini ingin mengetahui
hubungan antara dua variabel dengan bantuan Program SPSS For

Windows versi 16.00.

Sebelum melakukan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi atau prasyarat yang meliputi uji normalitas. Uji normalitas
merupakan syarat sebelum dilakukannya pengetesan nilai korelasi, dengan
maksud agar kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang dari kebenaran

yang seharusnya ditarik (Ghozali, 2001).

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.Uji
normalitas atau sebaran bertujuan untuk mengetaui kenormalan
sebaran skor variabel.

Apabila terjadi penyimpangan, seberapa jauh penyimpangan
tersebut. Model statistik yang di gunakan untuk uji normalitas
biasanya adalah menggunakan persamaan dari Shapiro-Wilk. Hasil uji
normalitas adalah apakah sebaran normal atau tidak. Kaidah di
gunakan iaah jika P > 0,05, maka sebaran dapat dikatakan normal dan

sebaliknyajika P < 0,05, maka sebaran dapat dikatakan tidak normal.
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Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah varibel self
control dengan kepatuhan tata tertib mempunyai hubungan yang linier
atau tidak. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah jikap >
0.05 maka hubungannya linier, sebaliknya jika p < 0.05 maka
hubungannya tidak linier.
Uji Hipotesis

Pada penelitian ini menggunakan uji korelasi Product Moment
sumber data kedua variabel bebas (independent variabel) dan variabel
terikat (deoendent variabel) yang dikorelaskan adalah interval dan
ordinal, serta data dari kedua variabel tidak membentuk distribusi

normal.



